
49425 | Journal of Innovative and Creativity , 6(2) 2026 

 

Journal of Innovative and Creativity 
Journal Homepage: https://joecy.org/index.php/joecy 
e-mail: galungwaknook@gmail.co 

Faculty of Education 
University of Pahlawan Tuanku Tambusai 

ISSN 2775-771X (Online) 
ISSN 2962-570X (Printed) 

                     6 (2) 2026, Page: 49425-49435 

 
HUBUNGAN PENGETAHUAN IBU DAN POLA ASUH MAKAN 

DENGAN KEJADIAN STUNTING PADA BALITA USIA 24–59 
BULAN DI WILAYAH UPT PUSKESMAS CIMAREME 

KABUPATEN BANDUNG BARAT 
 

1Nurhalimatul Sadiah, 2Iga Retia Mufti, 3Silva Dwi Rahmizani 
123Institut Kesehatan Rajawali 

Corresponding Author: e-mail: nurhalimatul06@gmail.com  
 

                                      
Published:: September 2026 

ABSTRACT 
Background: Stunting remains a significant public health problem because of its long-term impact on children's physical 
growth, cognitive development, and future productivity. Maternal knowledge and feeding parenting practices are 
considered important factors related to the fulfillment of children's nutritional needs. 
Objective: This study aimed to determine the relationship between maternal knowledge and feeding parenting practices 
with the incidence of stunting among children aged 24–59 months in the working area of UPT Puskesmas Cimareme, 
West Bandung Regency. 
Methods: This study used a quantitative analytical observational design with a retrospective case-control approach. The 
sample consisted of 118 respondents, comprising 59 respondents in the case group and 59 respondents in the control 
group. Participants were selected using purposive sampling. Data were collected using questionnaires and analyzed using 
the Pearson Chi-Square test and Odds Ratio (OR). 
Results: The findings showed a significant relationship between maternal knowledge and the incidence of stunting 
(p=0.015; OR=2.522; 95% CI=1.187–5.359). There was also a significant relationship between feeding parenting practices 
and the incidence of stunting (p=0.041; OR=2.159; 95% CI=1.027–4.537). 
Conclusion: Maternal knowledge and feeding parenting practices were significantly associated with the incidence of 
stunting among children aged 24–59 months. Strengthening maternal nutrition education and improving appropriate 
feeding practices are necessary to support stunting prevention. 
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Keywords: Consultation-Liaison Psychiatry, Organic Affective Disorder, Post-Stroke Depression, Post-Stroke Mania, Rehabilitation, 
Strok 
 
Latar Belakang: Stunting masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang memiliki dampak jangka panjang 
terhadap pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, dan produktivitas anak di masa depan. Pengetahuan ibu dan pola 
asuh dalam pemberian makan merupakan faktor yang berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan gizi balita. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu dan pola asuh makan dengan kejadian 
stunting pada balita usia 24–59 bulan di wilayah UPT Puskesmas Cimareme Kabupaten Bandung Barat. 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain analitik observasional dan pendekatan case-control 
retrospektif. Sampel penelitian berjumlah 118 responden yang terdiri atas 59 kelompok kasus dan 59 kelompok kontrol. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis 
menggunakan uji Pearson Chi-Square serta Odds Ratio (OR). 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan kejadian stunting 
(p=0,015; OR=2,522; 95% CI=1,187–5,359). Selain itu, terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh makan dengan 
kejadian stunting (p=0,041; OR=2,159; 95% CI=1,027–4,537). 
Kesimpulan: Pengetahuan ibu dan pola asuh makan berhubungan secara signifikan dengan kejadian stunting pada balita 
usia 24–59 bulan. Peningkatan edukasi gizi kepada ibu dan penguatan praktik pemberian makan yang tepat perlu dilakukan 
sebagai bagian dari upaya pencegahan stunting. 

Kata Kunci: balita, pengetahuan ibu, pola asuh makan, stunting. 

 
 
 

https://joecy.org/index.php/joecy
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20211008560887211
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20211008560887211
mailto:nurhalimatul06@gmail.com


49426 | Journal of Innovative and Creativity , 6(2) 2026 

 
 

© The Author(s). 2021 Open Access This article is licensed under a Creative Commons Atibution 4.0 International License, which permits use, sharing, 
adaptation, distribution and reproduction in any medium or format, as long as you give appropriate credit to the original author(s) and the source, 
provide a link to the Creative Commons licence, and indicate if changes were made. The images or other third party material in this article are included 
in the article's Creative Commons licence, unless indicated otherwise in a credit line to the material. To view a copy of this licence, visit 
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0 

PENDAHULUAN 
Stunting merupakan salah satu masalah gizi kronis yang masih menjadi perhatian serius dalam 
pembangunan kesehatan masyarakat. Kondisi ini ditandai dengan terhambatnya pertumbuhan linier 
anak akibat kekurangan gizi dalam jangka waktu yang panjang dan dapat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, seperti asupan gizi yang tidak adekuat, penyakit infeksi, pola asuh, kondisi lingkungan, serta 
akses terhadap pelayanan kesehatan. 
Dampak stunting tidak hanya terlihat pada pertumbuhan fisik anak, tetapi juga dapat memengaruhi 
perkembangan otak, kemampuan kognitif, prestasi belajar, dan produktivitas individu pada masa 
dewasa. Anak yang mengalami stunting juga memiliki risiko lebih tinggi mengalami gangguan 
kesehatan dan penyakit tidak menular pada masa berikutnya. Oleh karena itu, pencegahan stunting 
memerlukan pendekatan yang komprehensif melalui perbaikan gizi, kesehatan, sanitasi, serta pola 
pengasuhan anak. 
Permasalahan stunting di Indonesia masih memerlukan perhatian yang serius. Meskipun prevalensi 
stunting menunjukkan kecenderungan menurun, angka kejadian di beberapa wilayah masih cukup 
tinggi. Variasi prevalensi stunting antardaerah menunjukkan bahwa terdapat berbagai faktor lokal yang 
dapat memengaruhi kondisi pertumbuhan balita, termasuk faktor sosial, ekonomi, kesehatan, 
pengetahuan orang tua, dan pola asuh dalam keluarga. 
Salah satu faktor yang memiliki peran penting dalam pemenuhan kebutuhan gizi anak adalah 
pengetahuan ibu. Ibu merupakan individu yang secara langsung berperan dalam menentukan jenis 
makanan, frekuensi pemberian makan, pemantauan kesehatan, serta pemenuhan kebutuhan nutrisi 
anak. Pengetahuan yang baik mengenai gizi, kesehatan, dan pertumbuhan anak dapat membantu ibu 
dalam mengambil keputusan yang tepat dalam praktik pengasuhan. 
Pengetahuan ibu yang kurang dapat menyebabkan kurang optimalnya praktik pemberian makan 
kepada anak. Kondisi tersebut dapat berupa pemilihan makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan 
usia anak, frekuensi makan yang kurang tepat, maupun kurangnya pemahaman mengenai kebutuhan 
zat gizi balita. Dalam jangka panjang, kondisi tersebut dapat menyebabkan ketidakseimbangan 
pemenuhan kebutuhan nutrisi dan meningkatkan risiko terjadinya gangguan pertumbuhan. 
Selain pengetahuan ibu, pola asuh makan juga merupakan faktor penting dalam mendukung 
pertumbuhan balita. Pola asuh makan mencerminkan praktik orang tua dalam menyediakan, 
memberikan, dan mengatur makanan anak sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangannya. 
Pola pemberian makan yang kurang tepat dapat menyebabkan anak tidak memperoleh asupan gizi 
yang cukup baik dari segi jumlah, kualitas, maupun frekuensi. 
Wilayah UPT Puskesmas Cimareme Kabupaten Bandung Barat merupakan salah satu wilayah yang 
masih menghadapi permasalahan stunting pada balita. Berbagai upaya pencegahan telah dilakukan 
melalui edukasi kesehatan, pemantauan pertumbuhan, pemberdayaan masyarakat, dan kegiatan 
pencegahan stunting. Namun, kejadian stunting masih ditemukan sehingga diperlukan penelitian 
mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan kondisi tersebut. 
Pengetahuan ibu dan pola asuh makan merupakan dua faktor yang saling berkaitan dalam menentukan 
pemenuhan kebutuhan gizi dan pertumbuhan anak. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui hubungan pengetahuan ibu dan pola asuh makan dengan kejadian stunting pada balita 
usia 24–59 bulan di wilayah UPT Puskesmas Cimareme Kabupaten Bandung Barat. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode analitik observasional. Desain 
penelitian yang digunakan adalah case-control dengan pendekatan retrospektif. Penelitian dilakukan 
untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan ibu dan pola asuh makan sebagai variabel 
independen dengan kejadian stunting pada balita usia 24–59 bulan sebagai variabel dependen. 
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Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja UPT Puskesmas Cimareme Kabupaten Bandung Barat pada 
tahun 2026. 
Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki balita usia 24–59 bulan di wilayah penelitian. 
Sampel penelitian berjumlah 118 responden yang terdiri atas 59 responden pada kelompok kasus dan 
59 responden pada kelompok kontrol. Kelompok kasus merupakan ibu yang memiliki balita dengan 
kondisi stunting, sedangkan kelompok kontrol merupakan ibu yang memiliki balita tidak stunting. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi 
yang telah ditetapkan oleh peneliti. 
Data penelitian diperoleh melalui pengumpulan data primer menggunakan kuesioner. Instrumen 
penelitian digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan ibu dan pola asuh makan pada balita. Data 
kejadian stunting diperoleh berdasarkan status pertumbuhan balita sesuai dengan data yang digunakan 
dalam penelitian. 
Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk 
menggambarkan distribusi masing-masing variabel penelitian. Analisis bivariat dilakukan 
menggunakan uji Pearson Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan 
variabel dependen. Selain itu, dilakukan perhitungan Odds Ratio (OR) dengan interval kepercayaan 
95% untuk mengetahui besar risiko hubungan antara pengetahuan ibu dan pola asuh makan dengan 
kejadian stunting. 
Penelitian ini menggunakan tingkat kemaknaan statistik sebesar p<0,05. Apabila nilai p<0,05, maka 
dinyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan ibu dan pola asuh makan 
dengan kejadian stunting pada balita usia 24–59 bulan di wilayah UPT Puskesmas Cimareme 
Kabupaten Bandung Barat. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 118 responden yang 
terdiri atas 59 responden pada kelompok kasus dan 59 responden pada kelompok kontrol. 
Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan distribusi masing-masing variabel 
penelitian dan secara bivariat menggunakan uji Pearson Chi-Square untuk mengetahui hubungan 
antara variabel independen dengan kejadian stunting. Selanjutnya, dilakukan perhitungan Odds Ratio 
(OR) untuk mengetahui besar risiko masing-masing variabel terhadap kejadian stunting. 
 
Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Kejadian Stunting 
Hasil analisis hubungan antara pengetahuan ibu dengan kejadian stunting menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan distribusi tingkat pengetahuan ibu pada kelompok balita stunting dan kelompok 
balita tidak stunting. Ibu dengan pengetahuan yang kurang ditemukan lebih banyak pada kelompok 
balita yang mengalami stunting dibandingkan dengan kelompok balita yang tidak mengalami stunting. 
Berdasarkan hasil uji Pearson Chi-Square, diperoleh nilai p=0,015. Nilai tersebut lebih kecil dari nilai 
signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan kejadian stunting pada balita usia 24–59 
bulan. 
Hasil perhitungan Odds Ratio menunjukkan nilai OR=2,522 dengan 95% CI=1,187–5,359. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa ibu yang memiliki tingkat pengetahuan kurang memiliki peluang risiko 
sebesar 2,522 kali lebih besar untuk memiliki balita yang mengalami stunting dibandingkan dengan 
ibu yang memiliki pengetahuan lebih baik. 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan ibu merupakan salah satu faktor penting yang 
berkaitan dengan kondisi pertumbuhan balita. Pengetahuan yang dimiliki ibu dapat memengaruhi cara 
ibu dalam memilih bahan makanan, menentukan jenis makanan, mengatur frekuensi pemberian 
makan, serta memenuhi kebutuhan gizi anak sesuai dengan tahap pertumbuhannya. 
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Hubungan Pola Asuh Makan dengan Kejadian Stunting 
Hasil penelitian juga menunjukkan adanya hubungan antara pola asuh makan dengan kejadian stunting 
pada balita usia 24–59 bulan. Pola asuh makan merupakan salah satu bentuk pengasuhan yang 
berkaitan secara langsung dengan pemenuhan kebutuhan nutrisi anak. 
Berdasarkan hasil uji Pearson Chi-Square, diperoleh nilai p=0,041. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh makan dengan 
kejadian stunting pada balita. 
Hasil perhitungan Odds Ratio menunjukkan nilai OR=2,159 dengan 95% CI=1,027–4,537. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa pola asuh makan yang kurang baik memiliki peluang risiko sebesar 2,159 
kali lebih besar terhadap kejadian stunting dibandingkan dengan pola asuh makan yang baik. 
Temuan ini menunjukkan bahwa praktik pemberian makan yang dilakukan oleh orang tua memiliki 
peran penting dalam mendukung pertumbuhan balita. Pola asuh makan yang kurang tepat dapat 
menyebabkan kebutuhan gizi anak tidak terpenuhi secara optimal. Kondisi tersebut apabila 
berlangsung dalam jangka waktu yang lama dapat menghambat pertumbuhan dan meningkatkan risiko 
terjadinya stunting. 
 
Hubungan Pola Asuh Makan dengan Kejadian Stunting 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh makan 
dengan kejadian stunting pada balita usia 24–59 bulan. Berdasarkan hasil analisis statistik diperoleh 
nilai p=0,041 dengan nilai OR sebesar 2,159. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pola asuh makan 
memiliki hubungan dengan kejadian stunting pada balita. 
Pola asuh makan merupakan bagian dari praktik pengasuhan yang berkaitan dengan cara orang tua 
memberikan makanan kepada anak. Pola tersebut mencakup pemilihan jenis makanan, pengaturan 
jadwal makan, frekuensi pemberian makanan, jumlah makanan, serta cara orang tua merespons 
kebutuhan makan anak. 
Masa balita merupakan periode penting dalam pertumbuhan dan perkembangan. Pada masa ini, anak 
membutuhkan asupan nutrisi yang cukup untuk mendukung pertumbuhan fisik dan perkembangan 
otak. Apabila anak tidak memperoleh makanan yang cukup dan sesuai dengan kebutuhannya secara 
berkelanjutan, maka pertumbuhan anak dapat terganggu. 
Pola asuh makan yang baik dapat membantu memastikan bahwa anak memperoleh makanan yang 
sesuai dengan kebutuhan usianya. Orang tua perlu memperhatikan keberagaman makanan dan 
kandungan zat gizi yang diperlukan anak. Selain itu, frekuensi dan jumlah makanan juga perlu 
disesuaikan dengan kebutuhan serta kondisi anak. 
Sebaliknya, pola asuh makan yang kurang baik dapat menyebabkan anak tidak memperoleh asupan 
makanan secara optimal. Anak mungkin mengalami keterbatasan dalam memperoleh makanan yang 
beragam atau makanan yang memiliki kandungan zat gizi yang cukup. Apabila kondisi tersebut 
berlangsung dalam waktu yang lama, maka dapat meningkatkan risiko terjadinya masalah 
pertumbuhan. 
Nilai OR sebesar 2,159 menunjukkan bahwa balita yang memperoleh pola asuh makan kurang baik 
memiliki risiko lebih besar mengalami stunting dibandingkan dengan balita yang memperoleh pola 
asuh makan yang baik. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa praktik pengasuhan dalam pemberian 
makanan memiliki peranan penting dalam pencegahan stunting. 
Pola asuh makan tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan makanan di rumah, tetapi juga berkaitan 
dengan perilaku dan kebiasaan keluarga dalam memberikan makanan kepada anak. Oleh karena itu, 
peningkatan kualitas pola asuh makan perlu menjadi bagian dari program pencegahan stunting. 
Intervensi yang dapat dilakukan antara lain melalui pemberian edukasi kepada ibu mengenai 
pemberian makanan yang sesuai dengan kebutuhan anak. Kegiatan edukasi dapat mencakup 
penyusunan menu sederhana dengan bahan makanan yang tersedia di lingkungan masyarakat, 
pengenalan makanan bergizi, pengaturan jadwal makan, serta praktik pemberian makanan yang 
responsif terhadap kebutuhan anak. 
Selain ibu, anggota keluarga lain juga perlu dilibatkan dalam upaya pencegahan stunting. Dukungan 
keluarga dapat membantu menciptakan lingkungan pengasuhan yang lebih baik dan mendukung 
pemenuhan kebutuhan gizi balita. Dengan adanya keterlibatan keluarga, praktik pemberian makan 
yang baik dapat diterapkan secara lebih konsisten. 
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Pengetahuan Ibu dan Pola Asuh Makan sebagai Faktor dalam Pencegahan Stunting 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan ibu dan pola asuh makan merupakan dua faktor 
yang memiliki hubungan dengan kejadian stunting. Kedua faktor tersebut saling berkaitan dalam 
proses pemenuhan kebutuhan gizi balita. 
Pengetahuan ibu dapat menjadi dasar dalam menentukan perilaku dan pengambilan keputusan terkait 
kesehatan serta pemberian makanan kepada anak. Sementara itu, pola asuh makan merupakan bentuk 
praktik nyata dari pengasuhan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Ibu yang memiliki pengetahuan baik diharapkan dapat menerapkan pemahamannya dalam bentuk 
praktik pemberian makan yang tepat. Namun, pengetahuan yang baik belum tentu selalu diikuti 
dengan pola asuh makan yang baik apabila terdapat hambatan lain, seperti keterbatasan ekonomi, 
ketersediaan bahan pangan, kondisi pekerjaan orang tua, dan kebiasaan keluarga. 
Oleh karena itu, upaya pencegahan stunting perlu menggunakan pendekatan yang lebih menyeluruh. 
Peningkatan pengetahuan ibu perlu disertai dengan pendampingan dalam penerapan praktik 
pemberian makan. Edukasi yang diberikan kepada masyarakat sebaiknya tidak hanya bersifat teoritis, 
tetapi juga memberikan contoh praktis yang dapat diterapkan oleh keluarga. 
Puskesmas, posyandu, dan kader kesehatan memiliki peran penting dalam mendukung upaya tersebut. 
Pemantauan pertumbuhan balita secara rutin dapat membantu mengidentifikasi risiko gangguan 
pertumbuhan sejak dini. Selain itu, konseling gizi dapat membantu keluarga memperoleh solusi yang 
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan anak. 
Temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa program pencegahan stunting perlu terus 
memperkuat pendekatan berbasis keluarga. Ibu sebagai pengasuh utama perlu memperoleh dukungan 
berupa informasi, keterampilan, dan pendampingan dalam memenuhi kebutuhan gizi anak. Dengan 
meningkatnya pengetahuan dan praktik pola asuh makan yang baik, diharapkan risiko terjadinya 
stunting dapat diminimalkan. 
Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan ibu dan perbaikan 
pola asuh makan perlu menjadi perhatian dalam program pencegahan stunting. Intervensi yang 
dilakukan secara berkelanjutan dan melibatkan keluarga, tenaga kesehatan, serta masyarakat dapat 
menjadi salah satu strategi untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan balita secara optimal. 
 
Pembahasan 
Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Kejadian Stunting 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu 
dengan kejadian stunting pada balita usia 24–59 bulan di wilayah UPT Puskesmas Cimareme 
Kabupaten Bandung Barat. Hasil uji statistik memperoleh nilai p=0,015 dengan nilai OR sebesar 
2,522. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu memiliki hubungan dengan kejadian 
stunting. 
Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi perilaku seseorang dalam 
mengambil keputusan. Dalam konteks kesehatan dan pemenuhan gizi anak, pengetahuan ibu memiliki 
peran penting karena ibu merupakan salah satu pihak yang secara langsung terlibat dalam proses 
pengasuhan dan pemenuhan kebutuhan balita. 
Ibu yang memiliki pengetahuan yang baik mengenai gizi cenderung lebih memahami kebutuhan 
makanan anak sesuai dengan usia dan tahap pertumbuhannya. Pengetahuan tersebut dapat membantu 
ibu dalam memilih jenis makanan yang mengandung zat gizi yang dibutuhkan, mengatur frekuensi 
pemberian makan, serta memperhatikan variasi makanan yang dikonsumsi anak. 
Sebaliknya, keterbatasan pengetahuan dapat menyebabkan ibu kurang memahami kebutuhan nutrisi 
balita. Kondisi tersebut dapat memengaruhi praktik pemberian makanan kepada anak, baik dari segi 
jumlah, kualitas, jenis, maupun frekuensi pemberian makan. Apabila kebutuhan gizi anak tidak 
terpenuhi secara optimal dalam jangka waktu yang panjang, maka kondisi tersebut dapat memberikan 
dampak terhadap pertumbuhan anak. 
Nilai OR sebesar 2,522 menunjukkan bahwa pengetahuan yang kurang merupakan faktor yang 
memiliki risiko terhadap kejadian stunting. Dengan kata lain, ibu yang memiliki pengetahuan kurang 
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memiliki kemungkinan lebih besar untuk memiliki balita dengan kondisi stunting dibandingkan 
dengan ibu yang memiliki pengetahuan lebih baik. 
Hasil penelitian ini memperkuat pentingnya edukasi dan peningkatan pengetahuan ibu sebagai bagian 
dari strategi pencegahan stunting. Edukasi tidak hanya perlu memberikan informasi mengenai 
pengertian dan dampak stunting, tetapi juga perlu memberikan pemahaman praktis mengenai 
kebutuhan gizi anak, pemilihan makanan bergizi, variasi makanan, frekuensi pemberian makan, serta 
pentingnya pemantauan pertumbuhan anak. 
Puskesmas dan posyandu dapat menjadi sarana penting dalam meningkatkan pengetahuan ibu. Melalui 
kegiatan penyuluhan, konseling, kelas ibu balita, dan pemantauan pertumbuhan, ibu dapat 
memperoleh informasi yang diperlukan untuk meningkatkan kemampuan dalam melakukan 
pengasuhan dan pemenuhan kebutuhan gizi anak. 
Meskipun demikian, pengetahuan bukan merupakan satu-satunya faktor yang menentukan kondisi 
pertumbuhan anak. Penerapan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari dapat dipengaruhi oleh 
berbagai kondisi, seperti kemampuan ekonomi keluarga, ketersediaan pangan, kebiasaan makan dalam 
keluarga, dukungan anggota keluarga, serta akses terhadap pelayanan kesehatan. Oleh karena itu, 
upaya peningkatan pengetahuan perlu dilakukan secara bersamaan dengan dukungan terhadap 
keluarga dalam memenuhi kebutuhan gizi anak. 
 
KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan 
kejadian stunting pada balita usia 24–59 bulan di wilayah UPT Puskesmas Cimareme Kabupaten 
Bandung Barat (p=0,015; OR=2,522; 95% CI=1,187–5,359). 
Selain itu, terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh makan dengan kejadian stunting pada 
balita usia 24–59 bulan (p=0,041; OR=2,159; 95% CI=1,027–4,537). 
Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan ibu dan penerapan pola asuh makan yang 
tepat merupakan bagian penting dalam upaya pencegahan stunting. Program pencegahan stunting 
perlu memperkuat edukasi gizi, pendampingan keluarga, praktik pemberian makan yang sesuai dengan 
kebutuhan anak, serta pemantauan pertumbuhan balita secara berkelanjutan. 
 
SARAN 
Tenaga kesehatan diharapkan dapat meningkatkan kegiatan edukasi mengenai stunting, kebutuhan 
gizi balita, dan praktik pemberian makan yang tepat melalui kegiatan puskesmas dan posyandu. 
Edukasi sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan dan disesuaikan dengan kondisi masyarakat. 
Ibu dan keluarga diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan mengenai kebutuhan gizi anak serta 
menerapkan pola asuh makan yang sesuai dengan usia dan kebutuhan pertumbuhan balita. Keluarga 
juga perlu melakukan pemantauan pertumbuhan anak secara rutin. 
Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan mempertimbangkan faktor-faktor 
lain yang berhubungan dengan kejadian stunting, seperti status ekonomi keluarga, sanitasi lingkungan, 
riwayat penyakit infeksi, pendidikan ibu, riwayat pemberian ASI eksklusif, berat badan lahir, dan akses 
terhadap pelayanan kesehatan. 
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